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ABSTRAK  

Mata pelajaran yang diajarkan di berbagai jenjang pendidikan adalah matematika, karena matematika berperan disegala aspek 

kehidupan. Salah satu kemampuan kognitif siswa yang harus ditingkatkan adalah kemampuan literasi matematis. Hasil tes PISA 
menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki kemampuan literasi matematis yang rendah. Indonesia menduduki ranking 10 

terbawah dari 79 negara yang terlibat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan literasi matematis siswa sekolah menengah. Metode penelitian yang digunakan adalah SLR (Systematic 

Literature Review). Hasil penelitian dari beberapa artikel yang telah di-review dapat disimpulkan bahwa model problem-based 

learning dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa ditinjau pada jenjang SMP maupun SMA. 
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ABSTRACT 
The subject taught in various educational stories is mathematics, because mathematics helps aspects of life. One of the cognitive 
abilities that must be improved is the ability of students' mathematical literacy. The results of the PISA test show that Indonesian 

students have low mathematical literacy skills. Indonesia is ranked in the bottom 10 of the 79 countries involved. The purpose 

of this study was to analyze the effect of the discovery learning model on the mathematical literacy abilities of middle school 

students. The research method used is SLR (Systematic Literature Review). The results of the research from several articles that 

have been reviewed can be concluded that the problem-based learning model can improve students' mathematical literacy skills 
reviewed in the summary of Junior High School and Senior High School. 
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PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan khususnya mata pelajaran matematika telah menjadi perhatian utama 

diberbagai kalangan. Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
wajib bagi siswa sekolah pada jenjang pendidikan dasar hingga menengah yang tercantum 
dalam Undang-undang RI Nomor 22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37. 

Dalam mata pelajaran matematika, siswa dituntut tidak hanya sekedar memiliki kemampuan 
berhitung saja, tetapi juga siswa dituntut untuk memiliki kemampuan bernalar yang logis dan 

kritis, juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Abdul, 2016). Kemampuan 
matematika ini dikenal sebagai kemampuan literasi matematis. 

Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menerapkan, 

menggunakan, dan menginterpretasikan diberbagai konteks seperti kemampuan untuk bernalar 
secara sistematis, menerapkan konsep, prosedur dan juga fakta dalam mendefinisikan dengan 

menggambarkan sebuah kejadian (Aulia, dkk., 2021). Dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan literasi matematis merupakan kemampuaan yang sangat penting bagi siswa 
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karena siswa tidak hanya dapat menguasai materi saja, tetapi juga siswa dapat meningkatkan 

kemampuan bernalar, konsep, fakta dan juga pemecahan masalah matematis yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari, serta siswa dituntut untuk mengkomunikasikan dan mendeskripsikan hal-
hal yang dihadapinya dengan konsep matematika. 

Akan tetapi pada kenyataannya, kemampuan literasi matematis siswa di Indonesia masih 
tergolong rendah apabila dibandingkan dengan negara-negara lain. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil survei PISA (Program for International Student Asessment). Hasil surveri PISA pada 
tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa Indonesia yang rendah, 
mendapatkan skor di bawah rata-rata yang sudah ditetapkan oleh OECD. Hasil PISA pada tahun 

2018 Indonesia memperoleh skor rata-rata dalam matematika adalah 379 sedangkan rata-rata 
yang telah ditetapkan oleh OECD adalah 489. Indonesia menduduki ranking 10 terbawah dari 

79 negara yang terlibat. Kemampuan rata-rata membaca, matematika, dan sains siswa Indonesia 
secara berturut-turut ialah 42 poin, 52 poin, dan 37 poin dibawah rata-rata siswa di ASEAN. 
Artinya kemampuan siswa Indonesia selain dibawah rata-rata skor OECD, juga dibawah rata-

rata siswa di ASEAN (Kemendikbud, 2021). 
Dalam kurikulum 2013, proses pembelajaran di kelas harus memperlihatkan keaktifan 

siswa. Proses pembelajaran yang membuat siswa pasif dalam kelas akan mengakibatkan potensi 
yang dimiliki siswa pun menurun, baik itu dilihat dari aspek kognitif maupun aspek afektif siswa 
(Winggowati, 2018). Hal ini dikarenakan siswa tidak dilibatkan secara langsung dalam proses 

pembelajaran di kelas, sehingga siswa hanya mendengarkan saja apa yang sedang guru yang 
jelaskan. 

Untuk meningkatkan aspek kognitig siswa dalam pembelajaran matematika, diperlukan 
model pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator pada proses 
pembelajaran harus pandai dalam memilih dan juga menggunakan model pembelajaran yang 

tepat dan sesuai di kelas. Kurikulum yang berlaku saat ini memberi keleluasaan dalam 
menggunakan metode dan model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 

dikelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan literasi matematis siswa adalah model Problem-based Learning. 

Model problem-based learning merupakan proses pembelajaran yang memusatkan 

kegiatan pada siswa untuk aktif selama pembelajaran berlangsung (Pamungkas & Franita, 2019, 
hlm. 76). Fathurrohman (2015 dalam Astuti, 2018, hlm. 39) menyatakan bahwa “Dalam 

Problem-based Learning siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah nyata yang bersifat 
terbuka dan tidak terstruktur sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 
menyelesaikan masalah serta sekaligus membangun pengetahuan baru”. 

Model pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) mempunyai ciri khas 
dengan gaya belajarnya menggunakan permasalahan yang nyata atau a real-world problems 

guna mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari hari (Sentosa, 2021, hlm. 6). 
Pendapat tersebut didukung oleh Permendikbud No. 103 Tahun 2014, dalam kurikulum 2013 
merekomendasikan model problem-based learning sebagai model pembelajaran yang efektif 

untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, mengingat sudah banyak penelitian mengenai model 

problem-based learning dan kemampuan literasi matematis siswa. Maka dari itu, sangat penting 
untuk merincikan hasil penelitian yang ada yaitu dengan melakukan sintesis melalui systematic 
literature review. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model problem-

based learning terhadap kemampuan literasi matematis siswa sekolah menengah dalam 
pembelajaran matematika.
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah SLR (Systematic Literature Review). SLR 

merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui apa yang sudah diketahui dari beberapa 

hasil penelitian. Dengan melakukan identifikasi, mengkaji, mengevaluasi dan juga menafsirkan 
semua penelitian yang tersedia. Selaras dengan (Triandiri et al., 2019) penelitian menggunakan 

metode ini, melakukan review dan identifikasi pada beberapa jurnal, tentunya dengan mengikuti 
langkah-langkah yang sudah ditetapkan. Untuk menyelesaikan penelitian ini, penulis 
melakukan pengumpulan artikel-artikel ilmiah atau jurnal yang sudah terakreditasi minimal 

sinta 5. Berdasarkan dari langkah-langkah prosedur yang telah ditetapkan, penulis melakukan 
pencarian jurnal yang relevan berkaitan dengan tema penelitian yang akan dilakukan, yakni 

pengaruh model problem-based learning terhadap kemampuan literasi matematis siswa sekolah 
menengah pada pembelajaran matematika.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pencarian jurnal diperoleh 21 artikel ilmiah yang dianggap sesuai 

dengan tema penelitian yang diangkat. Dikategorikan empat variabel, yaitu; penulis, tujuan 
penelitian, metode penelitian dan hasil penelitian. Dari 10 artikel ilmiah yang diperoleh, 
kemudian di-screening kembali berdasarkan eligibility yang telah ditentukan sebelumnya dan 

diperoleh 6 artikel ilmiah yang akan di-review. Hasil ekstraksi data tersebut dapat dilihat dari 
Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Data 
 

No. 

 

Penulis 

 

Tujuan Penelitian 
Metode 

Penelitia n 

 

Hasil Penelitian 

1. Nita Nurul 

Muharomah 

dan Erwan 

Setiawan 

(2020) 

Untuk mengetahui 

apakah peningkatan dan 

pencapaian kemampuan 

literasi matematis siswa  

yang menggunakan 

model pembelajaran 

Problem Based 

Learning lebih baik 

daripada peningkatan 

dan pencapaian 

kemampuan literasi 

matematis siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran 

konvensional, serta  

untuk mengetahui 

bagaimana sikap siswa  

terhadap pembelajaran 

yang menggunakan 

model Problem Based 

Learning. 

Metode 

penelitian quasi 

eksperimen. 

Hasil penelitian yang akan diuraikan 

meliputi kemampuan awal literasi 

matematis siswa, pencapaian dan 

peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa, serta  sikap siswa 

terhadap pembelajaran yang 

menggunakan model PBL. Analisis 

data  yang dilakukan pertama kali adalah 

analisis data pretest. Diperoleh hasil uji 

Mann-Whitney dengan Asymp. Sig(2 -

tailed) sebesar 0,63. Karena 0,63 lebih  

dari 0,05 maka menurut kriteria H0 

diterima, artinya  rata- rata  kemampuan 

literasi matematis awal antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol setara 

atau sama, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kemampuan literasi 

matematis awal siswa kelas eksperimen 

setara  dengan kemampuan literasi 

matematis siswa kelas kontrol. Analisis 

selanjutnya  yaitu analisis data posttest 

digunakan untuk mengetahui 

pencapaian kemampuan literasi 

matematis siswa setelah diberikan 

perlakuan pada kedua sampel yang 
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digunakan. Diperoleh nilai rata-rata 

hasil pretest kemampuan literasi 

matematis pada kelas eksperimen 

sebesar 27,08 dan kelas kontrol sebesar 

25,91. Kemudian nilai rata -rata hasil 

postest kemampuan literasi matematis 

pada kelas eksperimen sebesar 62,00 

dan kelas kontrol sebesar 51,58. Dari 

hasil rata-rata nilai pretest dan posttes 

membuktikan adanya perubahan 

kemampuan literasi matematis pada 

kedua kelas, dan membuktikan pula 

perbedaan pencapaian kemampuan 

literasi matematis pada kedua kelas 

tersebut. Analisis selanjutnya yaitu 

analisis data indeks gain digunakan 

untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa 

setelah diberikan perlakuan. Diperoleh 

bahwa skor rata -rata indeks gain kelas 

eksperimen sebesar 0,48, sedangkan 

untuk kelas kontrol sebesar 0,34. ji 

perbedaan rata -rata indeks gain in i 

menggunakan uji satu pihak, maka Sig. 

(2- tailed) harus dibagi dua, sehingga  

nilai signifikansinya menjadi 0,0035. 

Nilai 0,0035 < 0,05 maka H0 ditolak. 

Berdasarkan kriteria pengujian, maka 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa 

kelas eksperimen lebih baik daripada 

kelas kontrol. Hal ini berarti 

peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa dengan penerapan 

model pembelajaran PBL lebih baik 

daripada siswa yang melakukan 

pembelajaran model konvensional.  

2. Rifqi 

Hidayat, 

Jajang 

Rahmatudin, 

Ade 

Sriwahyuni 

(2019) 

Untuk mengkaji 

hubungan antara  

penerapan model 

pembelajaran problem 

based learning dengan 

kemampuan literasi 

matematis siswa SMP 

Metode survey 

dengan teknik 

korelasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

terdapat hubungan yang positif antara 

model pembelajaran problem based 

learning dengan kemampuan literasi 

matematis siswa SMP, serta  model 

pembelajaran problem based learning 

memberikan pengaruh sebesar 37,8% 

terhadap kemampuan literasi 

matematis siswa SMP. 
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3. Ajie Dina 

Kis Puji 

Astuti 

Untuk untuk meneliti 

pengaruh Problem Based 

Learning terhadap 

kemampuan literasi 

matematis siswa. 

Penelitian 

eksperimen 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

asil tes kemampuan literasi matematis 

pada kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata 77,81 dan pada kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata  69,19. Setelah 

dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan uji independent sample 

t-test diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,0115, dengan menggunakan α 

= 0,05 diperoleh kesimpulan bahwa  

Problem Based Learning berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi matematis 

siswa kelas VII di SMP 

Negeri 1 Bobotsari. 

4. Rahmat 

Hidayat, 

Yenita  Roza 

dan Atma 

Murni (2018) 

Untuk mendeskripsikan 

peran model PBL 

terhadap kemampuan 

literasi matematis dan 

kemandirian belajar 

Penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan penelit i 

terhadap guru dan peserta didik kelas 

VIII MTs Darul Wasi’ah Simalinyang 

diperoleh informasi bahwa 

kemampuan literasi matematis peserta 

didik masih rendah.Hal ini dapat dilihat 

dari sulitnya peserta  didik dalam 

menyelesaikan soal-soal kontekstual, 

dan kecendrungan peserta didik 

menyukai soal-soal rutin. Hal yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan literasi dan 

kurangnya kemandirian belajar peserta 

didik adalah dengan memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang 

mampu merangsang peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi dan meningkatkan kemandirian 

belajar dalam memahami pelajaran 

matematika. Dari model pembelajaran 

yang ada, model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematis dan kemandirian 

belajar adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), karena 

model PBL merupakan inovasi dalam 

pembelajaran, hal ini karena dalam 

PBL kemampuan berpikir peserta  didik  

betul-betul dioptimalisasikan melalui 

proses kerja kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga peserta  didik dapat 

memberdayakan, mengasah, menguji, 

dan mengembangkan kemampuan 

berfikirnya secara berkesinambungan. 
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5. Megita 

Dwi 

Pamungk

as, Yesi 

Franita  

Untuk menguji 

keefektifan pembelajaran 

matematika berbasis 

masalah dan 

pembelajaran 

konvensional pada siswa 

SMP untuk meningkatkan 

literasi matematika. 

Metode 

penelitian ini 

menggunkan 

quasi 

eksperimen. 

Desain yang 

digunakan 

adalah pretest-

posttest control 

group design. 

Penelitian ini menggunakan dua  

kelompok, satu kelompok sebagai 

kelompok eksperimen yang mendapat 

perlakuan berupa problem based 

learning dan satu kelompok lainnya  

sebagai kelompok kontrol yang 

mendapat perlakuan berupa  

pembelajaran matematika secara  

konvesional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa setelah melakukan 

proses pembelajaran menggunakan 

problem based learning. Hasil capaian 

kemampuan literasi matematis siswa  

dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan 

tabel 1, diperoleh skor rata-rata pretest 

sebesar 3,25 dan skor rata -rata posttest 

sebesar 7,45 pada  pembelajaran 

menggunakan problem based learning. 

Sedangkan pada pembelajaran 

konvesional didapatkan skor rataan 

prestest 3,13 dan skor rataan posttest 

sebesar 6,95. Hasil uji normalisasi gain, 

menunjukkan bahwa nilai peningkatan 

sebesar 0.66 untuk PBL dan 0.64 untuk 

pembelajaran konvesional. 

Peningkatan untuk PBL maupun model 

pembelajaran konvesional 

dikategorikan dalam peningkatan 

sedang. Peningkatan tersebut 

mengindikasi bahwa pembelajaran 

matematika menggunakan PBL 

memberikan kontribusi yang baik 

dalam peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa 

6. Haka M. 

Tabun, Prida 

N. L., Taneo, 

Farida Daniel 

(2020) 

Untuk menghasilkan 

kajian tentang 

kemampuan literasi 

matematis siswa pada  

kelas dengan 

pembelajaran model 

PBL dan kelas yang 

tidak mendapat 

pembelajaran model 

PBL. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

model quasi 

eksperimen 

yang dirancang 

dalam bentuk 

nonequivalent 

control group 

design dengan 

melibatkan dua  

kelas 

penelitian yang 

ditentukan 

dengan teknik 

simple random 

sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

rata-rata pre-test untuk kelas kontrol 

adalah 47,52 dan kelas eksperimen 

43,48. Dan setelah diberi perlakuan 

pada kedua kelas hasil pro- test kelas 

kontrol adalah 53,73 dan kelas 

eksperimen 86,87. Dapat terlihat bahwa 

kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

model problem- based learning 

mengalami peningkatan. Analisis 

lanjutan dengan uji t-sampel independen 

menghasilkan skor 1,671. Hasil analisis 

ini menunjukkan bahwa  rataan 

kemampuan literasi matematis siswa 

pada kelas eksperimen lebih baik dari 

pada kelas kontrol. Dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan literasi matematis 

siswapada pembelajaran model PBL 

lebih baik dari siswa pada pembelajaran 
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tanpa model PBL. Peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa 

pada kelas dengan pembelajaran model 

PBL berada pada kategori tinggi dengan 

perolehan skor gain 0,8. 

 
Literasi matematika menurut NCTM (dalam Abdul Halim, 2016, hlm. 140) terdapat lima 

kemampuan dalam pembelajaran matematika, diantaranya: mathematical problem solving 
(pemecahan masalah matematis), mathematical communication (komunikasi matematis), 

mathematical reasoning (penalaran matematis), mathematical representasion (representasi 
matematis). Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan yang mencakup kelima 
keterampilan tersebut. 

Definisi ini pula mengisyaratkan bahwa literasi matematis bagi siswa sekolah menengah 
itu sangatlah penting, agar siswa mengerti bahwa matematika itu sangatlah luas bukan hanya 

penguasaan materi saja, melainkan hingga pada penggunaan penalaran, konsep, fakta dan 
perangkat matematik dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari, serta siswa dituntut 
untuk menyampaikan argumen dengan konsep matematika (Fatwa, dkk., 2019). 

Berdasarkan hasil analisis data yang terdapat pada tabel 1. dapat dilihat secara jelas 
perbedaannya. Perbedaan yang terlihat sangat jelas ialah subjek penelitian yang berbeda-beda, 

ada yang melakukan penelitian di SMP maupun di SMA. Selain itu, ditinjau dari metode 
penelitian yang dipakai peneliti, dari artikel yang telah di-beberapa peneliti ada yang memakai 
metode eksperimen, metode quasi eksperimen, metode survey dengan teknik korelasi dan 

penelitian deskriptif kualitatif. 
Sedangkan persamaan dari jurnal yang telah di-review secara garis besar menyatakan 

bahwa, kemampuan literasi matematis masih tergolong rendah dan sebagai solusi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut adalah menggunakan model problem-based learning. Dari 
hasil review jurnal pun menyatakan bahwa model problem-based learning dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematis. 
Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa: (1) Faktor lingkungan 

belajar (baik itu di sekolah maupun di rumah) yang kurang nyaman bagi siswa akan membuat 

kemampuan belajar siswa menurun. (2) Praktik pengajaran yang dilakukan oleh guru kurang 
dipahami oleh siswa. (3) Kurangnya rasa percaya diri siswa terhadap kemampuan dirinya. 

Oleh karena itu, guru harus meningkatkan mengajar dengan berbagai cara salah satunya 
yaitu mencari referensi mengenai model pembelajaran yang berinovasi, agar dapat 
meningkatkan kualitas belajar siswa, cara tersebut bisa dengan guru mengikuti pelatihan online 

mengenai model pembelajaran di kelas atau banyak membaca referensi terkait model 
pembelajaran yang cocok guna diterapkan dikelas. Hal ini diharapkan, tidak hanya kemampuan 

kualitas guru dalam hal pembelajaran atau pengelolaan kelas yang meningkat, akan tetapi 
kemampuan belajar siswa juga meningkat. Selain untuk meningkatkan kemampuan literasi 
matematis siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa model problem-based learning pun dapat 

meningkatkan aspek yang lain seperti kemandirian belajar siswa. 
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KESIMPULAN  

Hasil penelitian dari beberapa artikel ilmiah yang telah di-review dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan literasi matematis siswa pada jenjang SMP atau SMA tergolong rendah. 
Salah satu faktor penyebab kemampuan literasi matematis siswa sekolah menengah rendah 

adalah kemampuan pendidik yang belum memahami makna dari literasi matematis dan juga 
dalam proses penyampaian mengenai materi literasi matematis masih kurang inovatif. 

Maka dari itu, dibutuhkan model pembelajaran yang inovatif, salah satunya adalah 
model problem-based learning. Berdasarkan hasil beberapa penelitian model problem-based 
dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa menjadi lebih baik saat model 

pembelajaran tersebut diterapkan, dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Selain itu, penggunaan bahan ajar yang baik dan efektif pun tentunya akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa, misalnya dibantu dengan video pembelajaran ataupun 
teknologi yang lainnya.  
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